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Abstrak : Pengguna layanan paylater sering menghadapi
berbagai risiko keuangan yang dapat memengaruhi keadaan
keuangan mereka. Meskipun paylater memungkinkan
pembelian tanpa pembayaran langsung, ketidakpahaman
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dengan layanan ini dapat menyebabkan akumulasi utang
yang besar. Banyak pengguna terjebak dalam siklus utang, di
mana mereka mengambil lebih banyak pinjaman untuk
membayar pinjaman yang lebih lama. Berbagai penelitian
literatur yang relevan akan digunakan untuk membahas
risiko keuangan yang dihadapi oleh pengguna layanan
paylater. Kami akan menemukan pola perilaku konsumen,
faktor yang memengaruhi keputusan penggunaan paylater,
dan konsekuensi finansial. Kami akan melakukan ini dengan
melakukan penelitian menyeluruh terhadap laporan industri
dan akademis. Kami juga akan membahas perspektif
psikologis yang memengaruhi keputusan belanja dan
bagaimana edukasi keuangan membantu mengurangi risiko.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi dan tren belanja digital telah menyebabkan peningkatan
penggunaan layanan paylater. Banyak pelanggan tergoda untuk menggunakan layanan ini
karena memungkinkan sistem pembayaran yang ditunda untuk pembelian mereka. Meskipun
paylater mudah digunakan, pengguna sering mengabaikan bahwa mereka membawa risiko
keuangan. Banyak orang, terutama remaja, tidak benar-benar memahami manfaat finansial dari
menggunakan layanan ini, yang dapat menyebabkan utang dan kesulitan dalam pengelolaan
keuangan pribadi.

Situasi keuangan mereka semakin memburuk karena sikap impulsif mereka dalam
berbelanja dikombinasikan dengan ketidakpahaman mereka tentang bunga dan biaya
keterlambatan. Oleh karena itu, penting untuk mempelajari lebih lanjut tentang risiko ini dan
bagaimana mereka berdampak pada keuangan pengguna. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi risiko keuangan yang dihadapi pengguna paylater. Mereka berharap dapat
memberikan gambaran yang lebih baik tentang kesulitan yang mereka hadapi dan meningkatkan
kesadaran akan pentingnya pengelolaan keuangan yang bijak saat membuat keputusan
konsumsi kontemporer.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode studi kepustakaan digunakan untuk mengumpulkan data dengan
melakukan penelitian penelaah terhadap buku-buku, literatur, catatan-catatan, dan laporan
yang berkaitan dengan topik penelitian. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan dasar-dasar
dan pendapat tertulis melalui penelitian literatur yang relevan (Adlini et al., 2022).
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Pembahasan
Manajemen Risiko Keuangan

Identifikasi, evaluasi, dan pengelolaan risiko yang terkait dengan kegiatan keuangan
suatu organisasi dikenal sebagai manajemen risiko keuangan. Tujuan utama manajemen risiko
keuangan adalah untuk menjaga nilai keuangan perusahaan dan meminimalkan kerugian yang
mungkin disebabkan oleh risiko tersebut. Berbagai faktor dapat menyebabkan risiko keuangan,
seperti perubahan suku bunga, risiko kredit, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum,
dan risiko politik. Fokus manajemen risiko keuangan adalah menemukan risiko, mengukur
efeknya, dan menerapkan strategi pengelolaan risiko yang tepat (Dwi, 2023)

Risiko Keuangan

Risiko keuangan adalah risiko yang dapat menyebabkan perusahaan kehilangan uang
secara langsung karena asetnya, seperti kegagalan untuk memenuhi kebutuhan likuiditas,
penurunan nilai aset karena perubahan nilai tukar, suku bunga, atau kegagalan pihak kedua
untuk membayar kewajibannya. Dalam hal risiko finansial ini, dapat digambarkan sebagai
berikut;

a) Risiko kredit: Ini adalah risiko yang terjadi ketika bank atau lembaga simpan pinjam tidak
dapat menagih pinjaman yang diberikan kepada nasabah.

b) Risiko likuiditas: Ini adalah risiko yang terjadi ketika suatu perusahaan tidak dapat
memenuhi kewajiban keuangan dalam jangka pendek karena mereka tidak dapat mengubah aset
mereka menjadi uang tunai.

c) Risiko pasar, yaitu risiko yang muncul sebagai akibat dari transaksi yang dilakukan oleh
lembaga keuangan, seperti surat berharga, untuk membeli atau menjual aset (Suseno, 2014).
Risiko pasar dapat berasal dari sumber mikro dan makro. Perubahan harga di pasar keuangan
akan menyebabkan risiko pasar lainnya, sehingga risiko pasar dapat dibagi menjadi risiko harga
saham, risiko suku bunga, risiko mata uang, dan risiko harga bahan baku.

d) Risiko suku bunga adalah risiko yang disebabkan oleh perubahan suku bunga di pasar
yang dapat mempengaruhi pendapatan perusahaan.

e) Risiko nilai tukar: kemungkinan investor akan kehilangan uang karena perubahan kurs
mata uang asing ketika mereka melakukan investasi dalam valuta asing yang diperdagangkan
(Asiva Noor Rachmayani, 2015).

Tujuan Manajemen Risiko Keuangan

Manajemen risiko keuangan pada tingkat risiko pribadi ditujukan mengurangi
kemungkinan kerugian yang lebih besar karena perubahan harga mata uang, kredit, komoditas,
dan saham yang tidak terduga. Pasar cenderung menghindari risiko. Akibatnya, sebagian besar
dari mereka akan menukar beberapa keuntungan potensial dengan perubahan harga yang tidak
menguntungkan. Perantara keuangan dan pialang pasar menciptakan produk keuangan yang
memungkinkan orang di pasar untuk mentransfer risiko perubahan harga yang tidak terduga
kepada orang lain, yang dikenal sebagai mitra offset.

Paylater

Seiring berkembangnya pinjaman online di Indonesia, semakin banyak jenis layanan yang
ditawarkan oleh e-commerce. Salah satunya adalah layananPayLater, yang merupakan bagian
dari teknologi keuangan. Sejak tahun 2017, teknologi keuangan (Fintech) telah mendominasi
pendanaan startup di Indonesia. Istilah Fintech mengacu pada sistem keuangan berbasis
teknologi yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, atau model bisnis baru yang
berdampak pada kestabilan moneter, kestabilan sistem keuangan, atau efisiensi, kelancaran, dan
keamanan sistem pembayaran.

Ketika kita membeli sesuatu melalui platform atau sistem kredit, kita dapat menunda atau
mencicil pembayaran dengan PayLater. Bisnis digital, startup, dan toko online biasanya
menggunakan PayLater sebagai opsi pembayaran. PayLater sangat cepat beradaptasi dan
populer di Indonesia. Layanan PayLater menjadi lebih populer karena perkembangan teknologi
yang terus meningkat. Fitur PayLater beberapa aplikasi e-commerce saat ini memungkinkan
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pelanggan berbelanja lebih awal dan membayar tepat waktunya. Layanan ini semakin populer
karena menawarkan kemudahan dan keamanan saat melakukan transaksi online. PayLater juga
memiliki fitur yang membantu orang mengatasi masalah keuangan.

Pengguna PayLater disini sering mendapatkan permasalahan seperti tunggakan
pembayaran yang dialami oleh pengguna. Jika pengguna gagal membayar tagihan akan
mengakibatkan stres dan bahkan kesengsaraan untuk dirinya. Bunga yang diperoleh akan
lebih besar dari nominal sebelumnya karena keterlambatannya Hal ini akan berdampak
pada pengelolaan keuangan masyarakat pengguna PayLater, sehingga pengelolaan keuangan
sangat penting untuk pengguna PayLater (Elviani & Iramani, 2023).

Hubungan Manajemen Risiko Keuangan dengan Pengguna Paylater

Pengguna paylater seringkali merasa terdorong untuk membeli barang atau jasa tanpa
mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dari keputusan mereka, yang membuat
manajemen risiko keuangan sangat penting. Ini karena paylater menawarkan kemudahan dalam
berbelanja tetapi juga memiliki risiko yang signifikan. Ini adalah tempat mana manajemen risiko
membantu pengguna memahami dan mengelola berbagai risiko yang dapat muncul saat
menggunakan fasilitas ini. Edukasi merupakan komponen penting dalam manajemen risiko.
Pengguna harus memahami dengan jelas bagaimana paylater bekerja, termasuk syarat
pembayaran, bunga, dan potensi biaya keterlambatan. Jika mereka tidak memahaminya, mereka
mungkin mengabaikan risiko yang ada, yang dapat menyebabkan masalah keuangan di
kemudian hari.

Selain itu, perencanaan keuangan yang baik adalah bagian dari manajemen risiko.
Sebelum membeli sesuatu, pelanggan paylater harus mempertimbangkan kondisi keuangan
mereka secara menyeluruh, melihat pendapatan dan pengeluaran bulanan mereka. Dengan
membuat anggaran dan menetapkan batasan pada pengeluaran, mereka dapat mengurangi
risiko terjebak dalam utang yang berlebihan. Ini juga membantu mereka menentukan apakah
mereka mampu membayar kembali utang tersebut tanpa mengganggu kebutuhan keuangan
lainnya. Dalam manajemen risiko, aspek psikologis penggunaan paylater juga menjadi penting.
Pembayaran yang fleksibel membuat belanja menjadi lebih mudah bagi banyak pengguna, tetapi
perasaan aman ini dapat menyebabkan konsumtif yang tidak terkontrol. Oleh karena itu, strategi
manajemen risiko yang baik harus membantu pengguna tetap fokus pada tujuan keuangan
mereka dengan mengontrol emosi dan keinginan mereka saat berbelanja. Terakhir, pengguna
paylater dapat menggunakan manajemen risiko keuangan untuk mengantisipasi perubahan
dalam situasi keuangan mereka, seperti peningkatan pendapatan atau biaya hidup yang
meningkat. Dengan memiliki rencana darurat atau strategi untuk menghadapi situasi tak
terduga, mereka dapat menghindari konsekuensi yang mungkin timbul dari ketidakmampuan
membayar tagihan paylater tepat waktu. Secara keseluruhan, bagi pengguna paylater,
manajemen risiko keuangan sangat penting karena membantu mereka menghindari masalah
keuangan dan menggunakan layanan mereka dengan lebih bijak dan bertanggung jawab (Ridho,
2021)

Kesimpulan

Meskipun paylater membuat pembelian lebih mudah, ada risiko yang terkait seperti utang
yang lebih besar dan biaya tambahan. Banyak pengguna mungkin tidak menyadari akibat jangka
panjang dari utang mereka, yang dapat menyebabkan masalah finansial yang lebih serius.
Akibatnya, penting bagi pengguna untuk memahami cara kerja paylater dan konsekuensi
keuangannya. Manajemen risiko yang baik dapat membantu mereka merencanakan
pengeluaran, menetapkan batasan, dan mengantisipasi keadaan keuangan yang berubah.
Pengguna dapat memanfaatkan kemudahan paylater tanpa terjebak dalam masalah utang jika
mereka melakukannya dengan benar. Faktor psikologis yang berkontribusi pada perilaku
konsumtif juga harus dipertimbangkan. Jika pelanggan menyadari efek dari pengeluaran
impulsif, mereka dapat lebih fokus pada tujuan keuangan mereka. Pada akhirnya, dengan
menggunakan strategi manajemen risiko yang tepat, pelanggan paylater dapat menjaga
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kesehatan keuangan mereka, meminimalkan risiko, dan membuat keputusan berbelanja yang
lebih bijak.
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